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ABSTRAK
Banda Aceh merupakan ibu kota provinsi aceh, dan menjadi pusat segala kegiatan yang akan berdampak pada tingkat kepadatan
penduduknya. Perkiraan jumlah penduduk kota Banda Aceh hingga akhir tahun 2029 adalah sebanyak 482.131 jiwa, dengan
kepadatan rata-rata 78 jiwa/ha pada akhir 2029. mengingat pentingnya penyediaan hunian yang dapat menjangkau lapisan
masyarakat ekonomi lemah, presiden melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2006 tentang Tim Koordinasi Percepatan Pembangunan Rumah Susun di Kawasan Perkotaan, memutuskan bahwa untuk
memenuhi kebutuhan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan menengah bawah dengan mengedepankan efisiensi penggunaan
tanah dan penataan permukiman di kawasan perkotaan maka pembangunan rumah susun, dipandang sudah sangat mendesak.
Arsitektur berkelanjutan dipilih sebagai pendekatan desain perancangan, untuk mencapai desain yang efisien yang memenuhi
kebutuhan penduduknya tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan, aspek utama dalam teori ini digambarkan sebagai berikut:
aspek ekonomi mengandung upaya penghematan, aspek sosial mengandung pemenuhan kebutuhan dasar hunian manusia &
kenyamanan penghuni, dan aspek lingkungan mengandung upaya pelestarian lingkungan.
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